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tabung dari test perkiraan (presumptive lest) yang positif
dipindahkan ke dalam tabung-tabung yang berisi medium Boric Acid
Laktose Broth (BALB) yang telah dipanaskan terlebih dahulu,
kemudian diinkubasikan pada suhu 43° + 0,5°C selama 48 + 3 jam.
Jika dalam waktu 48 + 3 jam terbentuk gas dalam tabung peragian,
dinyatakan positif dan menunjukkan adanya kuman golongan Coli
tinja (fecal Coliform) dalam contoh air yang diperiksa.
Hasil pemeriksaan kuman golongan Coli (Coliform) dengan cara
multiple tube fermentation technique dinyatakan dengan indexs
MPN (Most Probable Number) yaitu perkiraan terdekat jumlah
kuman golongan Coli. Indexs MPN merupakan indexs dari jumlah
golongan Coli yang paling mungkin, yang berarti bukan perhitungan
yang sebenarnya.
2) Dengan cara “the membrane method”.
Cara membrane method dikembangkan oleh Jerman selama Perang
Dunia kedua. Contoh air yang diperiksa disaring melalui cawan yang di
dalamnya terdapat saringan (membran saringan). Setelah penyaringan,
membran saringan diletakkan terbalik di atas absorbent yang berisi
medium FEndo dengan konsentrasi tinggi, kemudian diinkubasikan
selama 20 jam pada suhu 35°C + 0,5°C. Apabila tumbuh koloni dengan
ciri-ciri warna gelap, jingga, mempunyai kilat logam, maka dapat
dipertimbangkan bahwa koloni tersebut berasal dari kuman golongan
Coli. Jumlah koloni dihitung sehingga dapat periksakan jumlah kuman

golongan Coli per 100 ml contoh air (Sanropie, 1984).
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Hipotesa

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

1.

Dengan menggunakan teknologi desinfeksi, maka depot air minum akan
dapat menurunkan bakteri atau mikroorganisme sampai tingkat yang
aman untuk diminum.

Dengan sistem pengolahan, air minum isi ulang dapat langsung
diminum tanpa melalui proses pengolahan lanjutan.

Kualitas air minum isi ulang di sepanjang jalan dapat dikatakan steril
untuk parameter biologi berdasarkan metode pengolahan yang

dilakukan, dengan tingkat efisiensi unit pengolahan yang baik.



